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Abstrak  

Tunanetra adalah gangguan atau kerusakan pada indra penglihatan yang menyebabkan penglihatan terganggu bahkan tidak dapat melihat sama 

sekali.  Keterbatasan dalam penglihatan dapat diminimalisir dengan memanfaatkan indra lainnya. White cane with sensor and tracking device 

adalah sebuah alat bantu tongkat tunanetra yang dirancang untuk memudahkan penyandang tunanetra beraktivitas dan bermobilitas dengan 

aman dan nyaman. Survei pasar merupakan proses mengenali, menyatukan, menganalisa, membagikan, dan menggunakan informasi yang 

relevan untuk menentukan dan mendapatkan solusi pemasaran. Metode penentuan sampel untuk penyebaran kuesioner terbuka dan tertutup 

adalah dengan metode slovin. Data yang terkumpul akan menjadi dasar untuk pengambilan keputusan dan evaluasi dengan uji validitas dan uji 

reliabilitas terhadap produk white cane with sensor and tracking device untuk memperoleh data kebutuhan berdasarkan kepuasan dan atribut 

yang dibutuhkan.  

Kata Kunci: Kuesioner; Survei Pasar; White Cane with Sensor and Tracking Device; Tunanetra 

Abstract  

Visual impairment is a disturbance or damage to the sense of sight that causes vision to be impaired or even unable to see at all. Limitations 

in vision can be minimized by utilizing other senses. The white cane with sensor and tracking device is a blind cane tool designed for blind 

people for safety and comfortably reason. A market survey is a process carried out systematically and objectively to identify, collect, analyse, 

disseminate and utilize related information in identifying and solving problems in the marketing field. The sampling method for open and 

closed questionnaires is slovin method. The data collected will be used for to testathe validityaandareliability of the white cane product with 

sensor and tracking device to obtain data on needs based on satisfaction and required attributes. 

Keywords: Market Survey; Questionnaires; White Cane with Sensor and Tracking Device; Visually Impaired 

1. Pendahuluan 

Manusia dapat mengenali objek melalui indra penglihatan apabila mata mengenai sinar dari pantulan benda [1]. Beberapa 

manusia diciptakan tidak dengan keadaan mata yang normal atau gangguan pada penglihatan [2]. Ketidakmampuan dalam 

melihat merupakan gangguan penglihatan yang disebabkan gangguan organ mata. Kondisi seseorang yang memiliki gangguan 

kemampuan penglihatan atau tidak dapat melihat sama sekali disebut dengan tunanetra [3]. Tingkat gangguan tunanetra terbagi 

menjadi dua yaitu buta total dan dapat melihat sedikit penglihatan [4]. Buta total adalah dimana kondisi seseorang hanya dapat 

melihat terang dan gelap atau hanya dapat melihat cahaya. Sedangkan, tunanetra parsial adalah seorang yang kehilangan hanya 

sebagian penglihatannya, namun hanya dapat melihat dengan menggunakan kaca pembesar. Penyandang tunanetra perlu 

mengoptimalkan indra lain agar dapat menjadi lebih mandiri ketika dewasa [5]. Seseorang yang memiliki gangguan penglihatan 

sering gagal memahami komponen penting berupa informasi lingkungan sekitar [6]. Seorang penyandang tunanetra biasanya
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menggunakan tongkat panjang sebagai alat bantu dalam bermobilitas [7]. Namun, pada kenyataannya, tidak banyak penderita 

tunanetra yang menggunakan alat bantu tongkat. Mereka memilih untuk mempercayai keluarga, sahabat atau orang awas lainnya 

untuk menuntun penyandang tunanetra dalam beraktivitas dan bermobilitas [8]. Namun berbagai informasi dan pengalaman 

mengenali objek dapat didapatkan bila penyandang tunanetra sering beraktivitas dengan mandiri. 

Survei pasar merupakan proses mengenali, menyatukan, menganalisa, membagikan, dan menggunakan informasi yang relevan 

untuk menentukan dan mendapatkan solusi pemasaran [9]. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang menanyakan 

berbagai pertanyaan kepada responden tentang suatu masalah penelitian [10]. Sampling adalah metode yang digunakan 

menggunakan sejumlah kecil individu dari populasi yang telah ditentukan yang digunakan sebagai sumber eksperimen [11]. 

Metode pengambilan sample yang digunakan adalah metode slovin. Validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan 

tingkat valid tidaknya suatu kuesioner. Reliabilitas adalah tolak ukur yang memperlihatkan seberapa jauh data dapat diandalkan 

[12]. SPSS adalah software yang bertujuan untuk menganalisis data statistik serta sistem manajemen data dan lingkungan grafis 

[13]. Importance-Performance Matrix adalah cara yang digunakan untuk mengetahui variabel layanan yang memiliki tingkat 

kepuasan dan loyalitas pelanggan [14]. Importance Performance Analysis (IPA) adalah cara mengenali atribut yang dibutuhkan 

pengguna produk [15]. 

Biasanya penyandang tunanetra melaksanakan aktivitasnya dengan menggunakan tongkat tunanetra. Namun, tongkat 

tunanetra saja tidak cukup membuat penyandang tunanetra bermobilitas atau beraktivitas dengan nyaman. Tongkat tunanetra 

adalah sebuah alat bantu yang digunakan  tunanetra untuk beraktivitas dan bermobilitas. Namun, tanpa adanya inovasi, tongkat 

tunanetra memiliki kekurangan di beberapa kondisi tertentu karena hanya dapat meraba benda di sekitar. Hal tersebut tentu 

membuat penyandang tunanetra harus selalu waspada bila beraktivitas sendirian [16].  Terlebih lagi penyandang tunanetra 

memerlukan tongkat yang dapat memberi keamanan dan kenyamanan dalam bermobilitas agar mereka dapat beraktivitas dengan 

baik [17]. Selain itu, penyandang tunanetra memiliki kesulitan bermobilitas dikarenakan kemampuan dalam menggunakan 

tongkat yang kurang serta kesulitan karena kondisi alam seperti hujan yang membuat kesulitan dalam beraktivitas [6]. Oleh 

sebab itu perlu dilakukan survei terhadap pasar yang dapat membuat penyandang tunanetra lebih aman dan nyaman ketika 

beraktivitas dan bermobilitas yaitu dengan membagikan kuesioner untuk mengetahui keingingan daripada konsumen.  

2. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan ilmuayang mempelajari tentang penelitian ilmiah, yaitu aktivitas yang dilakukan sesuai aturan 

dan memiliki tujuan untuk membangun pengetahuan. Pada penelitian ini, digunakan metodologi survei yang diawali dengan 

survei terbuka yang hasilnya akan dijadikan referensi untuk melakukan survei tertutup. 

Metode penelitian yang digunakan adalah survei berdasarkan hasil penyebaran kuesioner. Adapun tahapan penelitian adalah 

sebagai berikut. 

 

2.1. Perhitungan Menentukan Sampel 

Rumus perhitungan menentukan sampel yang digunakan adalah metode slovin. Adapun rumus perhitungan metode slovin 

adalah sebagai berikut [18]. 

n =
N

1+Ne2
    (1) 

Keterangan: 

n : Banyaknyaasampelayangadibutuhkan 

N : Banyaknya populasi 

e : Tingkat kesalahan 

2.2. Uji Validitas 

Hasiladari uji instrumen danakriterianya kemudianadihubungkan dengan uji korelasi. Berikut ani disajikan rumus 

korelasiauntuk mencari koefisien korelasi hasil ujiainstrumen denganauji kriterianya. Adapun rumus uji validitas adalah sebagai 

berikut [19]. 

 rxy= 
n ∑ xiyi-( ∑ xi) ( ∑ yi)

√[n( ∑ xi
2)-( ∑ xi)

2
] [n( ∑ yi

2)-( ∑ yi)
2
]

  (2) 
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Keterangan: 

rxy : Koefisienakorelasi 

n : Jumlaharesponden 

xi : Skorasetiap item instrumen 

yi : Skorasetiap item kriteria 

2.3. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan terhadap data hasil kuesioner tertutup agar dapat mengetahui konsistensi dan ketabilan instrumen 

agar peneliti memperoleh data yang sama dengan penggunaan berulang. Adapun rumus uji reliabilitas adalah sebagai berikut. 

 σ2=
.∑ X2-

(∑ X)2

N

N.

   (3) 

Keterangan: 

σ2 : Varians 

X. : Penilaian performansi 

N : Banyaknya sampel  

2.4. Importance Diagram 

Importance Performance Analysis (IPA) adalah cara yangadipakai untuk mencari atributaproduk yang paling 

dibutuhkanadari pengembanganaberdasarkan sudut pandang pengguna produk. Metode IPA bertujuan untuk meliihat 

perbedaanakinerja yang dirasakan pengguna  dibandingkan terhadap tingkat kepuasan yang diinginkan. Adapun rumus untuk 

menentukan importance diagram adalah sebagai berikut [15]. 

X =
∑ x

n
 dan Y =

∑ y

n
   (4) 

Keterangan: 

X : Diagram untuk kinerja 

Y : Diagram untuk harapan 

x : Kinerja 

y  : Harapan 

n : Jumlah atribut  

2.5. Performance Matrix 

Importance-Performance Matrix adalah cara umum yang dipakai untukamengetahui variabelalayanan yang memiliki 

terhadapatingkatakepuasan dan loyalitas pelanggan. Metode ini juga digunakan untuk mengevaluasi variabel layanan yang 

kinerjanya harus dinaikkan karena terdapat ketidakcocokkan antara persepsi pelanggan terhadap produk yang ditawarkan 

perusahaan [14]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. TabulasiaKuesionera.Terbuka  

Tabel 1 menampilkan hasil rekapitulasi atribut produk white cane with sensor and tracking device berdasarkan kuesioner 

terbuka. 

 
Tabel . 1. Rincian Atribut yang Digunakan pada Kuesioner Jenis Terbuka 

Atribut Keterangan 

Bahan Tongkat Aluminium 

Bahan Pegangan Tongkat Plastik 

Tinggi Tongkat 120 cm 
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Atribut Keterangan 

Warna Tali Merah 

Warna Pegangan Tongkat Hitam 

Warna Tongkat Putih 

Berat Tongkat 200 gram 

Fitur Tambahan 1 Sensor Objek 

Fitur Tambahan 2 Tracking Device 

Fitur Tambahan 3 Bluetooth Transmitter for Earphone 

3.2. Tabulasi Kuesioner Tertutup 

Rekapitulasi hasil atribut produk white cane with sensor and tracking device pembagian kuesioneratertutup dapat 

aditunjukkanapada Tabel 2. 
Tabel 2. Rincian Atribut pada Kuesioner Tertutup 

No. 
Atribut 

Primer Sekunder Tersier 

1. Desain 

Ukuran 120 cm 

Warna Tali Pegangan Merah 

Warna Pegangan Hitam 

Warna Tongkat Putih 

Berat 200 gram 

Bahan Tongkat Aluminium 

Bahan Pegangan Tongkat Plastik 

2. Fungsi 

Sensor Objek Sensor Ultrasonic 

Tracking Device GPS 

Bluetooth Transmitter for Earphone Bluetooth Audio Transmitter 

3.3. Penentuan Jumlah Sampel 

Perhitungan banyak sampel didapat dari perhitungan menggunakan jumlah populasi dengan metode slovin. Adapun 

perhitungan jumlah sampel dengan populasi 40, taraf kesalahan 5%, dan tingkat kepercayaan 95% adalah sebagai berikut. 

n =
N

1+Ne2
  

n =
40

1+40(0,05)
2  

n ≈ 37 sampel 

3.4. Hasil Uji Validitas 

Hasilapengujian validitas kinerja dan harapan denganawilayah kritis ProductaMoment dengan α = 0,05 dan N = 37 

menunjukkan nilaiayang dilihat padaatabel adalah R = 0,3250, dimana atribut white caneawith sensor and tracking device 

memenuhi syarat R > 0,3250, Maka dapat disimpulkanabahwa untuk setiapajenis atribut diperoleh hasil yangavalid, sehingga 

dapat digunakan karena sudah sesuai dengan data yang sebenarnya. 

Adapun hasil uji validitas atribut white cane with sensor and tracking device ditunjukkan oleh Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil dari Proses Pengujian Validitas Atribut White Cane with Sensor and Tracking Device 

Atribut Rhitung Rtabel Kesimpulan 

Ukuran 0,3714 0,3250 Valid 

Warna Tali Pegangan 0,4169 0,3250 Valid 

Warna Pegangan 0,3994 0,3250 Valid 

Warna Tongkat 0,5986 0,3250 Valid 
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Atribut Rhitung Rtabel Kesimpulan 

Berat 0,4247 0,3250 Valid 

Bahan Tongkat  0,5543 0,3250 Valid 

Bahan Pegangan Tongkat 0,6199 0,3250 Valid 

Sensor Objek 0,5111 0,3250 Valid 

Tracking Device 0,4890 0,3250 Valid 

Bluetooth Transmitter for Earphone 0,4897 0,3250 Valid 

3.5. Hasil Pengujian Reliabilitas 

Hasil pengujian reliabilitas kinerja dan harapan dengan wilayahakritisaProductaMoment denganaα = 0,05 dan N = 37 

menunjukkan nilai yang dilihat pada tabel adalah R = 0,3250, dimana atribut white cane with sensor and tracking device 

memenuhi syarat R > 0,3250. Maka dapat disimpulkan untuk setiap jenis atribut memiliki konsistensi serta instrumen yang 

cukup baik atau reliabel. 

Adapun rekapan data penilaian produk white cane with sensor and tracking device untuk pengujian reliabilitas ditunjukkan 

oleh Tabel .4. 

 
Tabel 4. Perhitungan 𝜎2 Hitung White Cane with Sensor and Tracking Device 

Pertanyaan 𝜎Hitung
2 

1 0,4573 

2 0,4748 

3 0,6209 

4 0,5128 

5 0,3696 

6 0,5625 

7 0,5405 

8 0,2352 

9 0,7348 

10 0,2454 

Jumlah 4,7538 

3.6. HasiladariaPetaaPosisiaProduk 

 Adapun hasil dari peta posisi produkadapatadilihatapada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Kerja White Cane with Sensor and Tracking Device 
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Analisis dari peta posisi produk white cane with sensor and tracking device adalah sebagai berikut. 

1. Produk white cane with sensor and tracking device, terletak padaakuadran B, yang berarti produkamemiliki tingkat 

kegunaan yang tinggi serta tingkat performansi yang tinggi.   

2. Produk pesaing I, II, dan III ditempatkan di kuadran C, menunjukkan tingkat kegunaan yang rendah namun tingkat 

performansi yang tinggi. 

3.7. Hasil dari Identifikasi Peta Posisi Atribut 

Adapun hasil dari identifikasi peta posisi atribut dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Kerja Atribut White Cane with Sensor and Tracking Device 

Analisis dari peta posisi produk white cane with sensor and tracking deivce adalah sebagai berikut. 

1. Pada Kuadran A terdapat atribut, yaitu Bluetooth Transmitter for Earphone dan Berat. 

2. Pada Kuadran Ba (kinerja dipertahankan) aatau maintain performance, yang merupakan wilayahadariafaktor-faktor 

tingkat kepuasanapelangganacukup  tinggi. Atributayangatermasuk dalam kuadran ini, yaitu Bahan Pegangan Tongkat, 

Warna Pegangan dan Bahan Tongkat. 

3. Pada Kuadran C terdapat atribut, yaitu Tracking Device.  

4. Diantara Kuadran C dan Kuadran D terdapat atribut, yaitu Warna Tali Pegangan. 

5. Kuadran Da(pelayananaberlebihan) atau main priority, yangamerupakanawilayah dari faktor-faktor yang sedikit penting, 

yang artinya harapanapelanggan terhadapavariabel yang relevan hampir terpenuhi dibandingkan dengan nilaiavariabel 

lainnya. Pada kuadranainiaterdapat atribut, yaitu Sensor Objek, Ukuran Produk,  dan Warna Tongkat. 

4. Kesimpulan 

Surveiapasar ditujukan kepada responden dengan 40 populasi penyandang tunanetra untuk memperoleh kuesioner terbuka dan 

tertutup. Dengan menggunakan penentuan sampel metode slovin, maka diperoleh perhitungan sampel sebanyak 37 responden 

penyandang tunanetra.  

Pada pengumpulan data yang telah didapat dari kuesioner terbuka, didapati modus atribut yaitu ukuran, warna tali pegangan, 

warna pegangan, warna tongkat, berat, bahan tongkat, bahan pegangan tongkat, sensor objek, tracking device, dan bluetooth 

transmitter for earphone. Berdasarkan hasil kuesioner terbuka, diperoleh atribut yang dijadikan fokus utama untuk menilai pada 

kuesioner tertutup, yaitu ukuran 120 cm, warna tali pegangan merah, warna pegangan hitam, warna tongkat putih, berat 200 

gram, bahan tongkat Aluminium, bahan pegangan tongkat plastik, sensor objek berupa sensor ultrasonic, tracking device berupa 

GPS, dan bluetooth transmitter for earphone berupa bluetooth audio transmitter. 

Pengujian dilakukan dengan menentukan uji validitasadan reliabilitasadengan wilayah kritis Rtabel = 0,3250 dan taraf 

signifikan α = 0,05. Melalui uji validita as dan reliabilitas, didapati bahwa seluruh informasi yang dikumpulkan adalah valid dan 

reliable. 

Peta posisi produk untuk produk white cane with sensor and tracking device berada pada kuadran B dengan tingkat utilitas 

serta performansi yang tinggi. Sedangkan produkapesaing I, produkapesaing II, dan produkapesaing III berada di kuadran C 

dengan tingkat performansi tinggi serta kegunaan yang rendah. Selain itu,  analisis dari peta posisi atribut terhadap setiap atribut 
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adalah bluetooth transmitter for earphone dan berat yang berada pada kuadran A, bahan pegangan tongkat dan bahan tongkat 

yang berada pada kuadran B, tracking device berada pada kuadran C, serta sensor objek, ukuran produk dan warna tongkat yang 

berada pada kuadran D. 
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